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RINGKASAN 
Angka kematian ibu dan bayi merupakan salah satu indikator untuk 
melihat derajat kesehatan suatu negara yang masih menjadi masalah besar di 
Negara berkembang. Di Provinsi Jawa Timur, AKI pada tahun 2016 mencapai 
91/100.000 KH dan AKB mencapai  23.6/1.000 KH (Depkes,2016). Faktor 
penyebab tingginya AKI adalah perdarahan, preeklamsia, dan infeksi, sedangkan 
pada bayi baru lahir adalah asfiksia, BBLR, infeksi neonaturum. Tujuan laporan 
tugas akhir ini untuk memberikan asuhan kebidanan secara Continuity of Care 
pada ibu hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana 
dengan menggunakan manajemen kebidanan. 
Asuhan continuity of care yang dilakukan oleh penulis dari masa ibu hami, 
bersalin, masa nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana dengan menggunakan 
standard asuhan kebidanan dilakukan di PMB Sri Wahju Surabaya dari tanggal 01 
April 2018 sampai 02 Juni 2018 dan dapat dilihat dari sumber data subjektif dan 
objektif. Kunjungan asuhan kebidanan saat hamil sebanyak 3 kali, bersalin di 
PMB Sri Wahju 1 kali, nifas di PMB Sri Wahju 4 kali, bayi baru lahir di PMB Sri 
Wahju 4 kali dan KB 1 kali di PMB Sri Wahju. 
Hasil asuhan kebidanan pada kunjungan kehamilan menunjukkan 
pemeriksaan, dalam batas normal dan tidak ada kesenjangan. Ketika bersalin IMD 
berhasil pada menit ke-20, pemeriksaan, dalam batas normal dan tidak ada 
kesenjangan, pada saat nifas pemenuhan nutrisi ibu seimbang, keadaan bayi baru 
lahir pada kunjungan 1 dan 2 tidak ditemukan adanya penyulit dan komplikasi, 
tetapi pada kunjungan ke-3 bayi baru lahir, ditemukan pemberian ASI dan susu 
formula. Sehingga Ibu mendapatkan konseling tentang manfaat ASI, motivasi 
untuk tetap memberikan ASI eksklusif dan cara penyimpanan ASI dalam metode 
ASI perah dan setelah dievaluasi pada kunjungan ke-4 bayi baru lahir, Ibu 
kembali memberikan ASI dan berusaha untuk ASI eksklusif sampai dengan 6 
bulan, bayi telah mendapatkan imunisasi HB-0 pada usia 1 hari dan BCG, polio 1 
pada usia 16 hari, dalam konseling KB ibu memutuskan menggunakan 
kontrasepsi suntik 3 bulan. 
Simpulan laporan tugas akhir ini adalah asuhan pada Ny. R berlangsung 
secara fisiologis. Oleh karena itu diharapkan klien dapat menerapkan anjuran 
bidan. 
 
 
  
 
 
 
 
